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Masih Bergunakah Sekolah Kita 

Sidharta Susila 
Peminat Pendidikan, Tingga/ di Semarang 

M 
asih bergunakah seko­
lah kita? Pertanyaan 
ini mengusik penulis 

saat menyadari kehidupan yang 
terus berubah dengan cepat de­
ngan bentuk perubahan yang 
tak terduga. Konsekuensi dari 
perubahan yang cepat dan tak 
terduga itu menyentuh banyak 
aspek kehidupan manusia. 

Pertanyaan selanjutnya ada­
lah apakah cara kita menye­
lenggarakan pendidikan sampai 
hari ini akan menolong para 
peserta didik kita menemukan 
ruang dan kemampuan untuk 
hidup di zamannya? Ataukah 
pendidikan kita hanya akan me­
lahirkan manusia-manusia ga­
gap tak berguna dan menjadi 
korban di zamannya? 

Gagap dan bingung 
Seorang ternan yang adalah 

pejabat lembaga pendidikan 
pemah ditanyai tentang strate­
gi, program, dan aksi pendidikan 
untuk menyikapi kehidupan 
yang berubah sangat cepat. 

Ia mengatakan bahwa sebagai 
pejabat pendidikan di zaman ini, 
khususnya di era kemerdekaan 
belajar, kita tidak bisa Jagi mem­
buat kebijakan atau aturan pe­
nyeragaman. Setiap sekolah dan 
pelaku pendidikan harus mem­
buat caranya sendiri-sendiri. 

Dari jawaban itu kita berta­
nya, masih adakah arah dan 

1 
mutu yang perlu dituju dari pe­
nyelenggaraan pendidikan kita? 

' 

Atau sesungguhnya jawaban 
tersebut mewakili kita, khusus­
nya para pelaku pendidikan, 
yang gagap dan bingung me­
nentukan arah dan mutu pen­
didikan Y<:illg bisa bermain ber­
sama zaman yang terus ber­
ubah dengan tak terduga ini? 

Perubahan dan ketakterdu­
gaan adalah dua kata yang sa­
ngat mewarnai kehidupan kita 
di zaman ini. Lima tahun lalu 
kita masih menertawai seloroh 
anak didik kita yang'bercita-cita 
jadi Youtuber. Kini kita terce­
ngang karena begitu banyak 
orang ingin menjadi Youtuber. 

Hari ini kita sudah mulai 
diakrabi dengan istilah meta­
verse. Kita masih sulit memba­
yangkan kehidupan macam apa 
yang akan terselenggara ber­
sama metaverse itu. Bill Gates 
mengatakan, metaverse akan 
mengubah budaya kerja. Efek 
selanjutnya pasti akan meme­
.tgaruhi juga aspek kehidupan 
man usia yang lain. Termasuk di 
dalarnnya bagaimana manusia 
memaknai hidupnya 

Teknologi yang semakin cair 
berubah dan berinovasi telah 
membuat pembuatan robot se­
makin cepat dan murah. Aki­
batnya, pekerjaan-pekerjaan 
yang tadinya dikerjakan ma­
nusia secara manual bakal 
digantikan oleh robot. Semakin 
banyak diciptakannya aplikasi 
berbasis kecerdasan buatan ju­
ga bakal menggeser pekerjaan 

man usia dalam layanan jasa. Ba­
nyak sumber memperkirakan li­
ma tahun lagi semua ini akan 
terjadi dalam kehidupan kita. 

Efeknya adalah man usia akan 
kehilangan pekerjaannya Para 
pengusaha dan pemodal akan 
lebih memilih untuk mengguna­
kan robot dan aplikasi. Biayanya 
akan lebih hemat. Risiko yang 
kemungkinan akan ditanggung 
Jebih minimal dan terprediksi. 
Mereka tidak akan direpotkan 
lagi oleh demonstrasi para pe­
kerja yang sering kali memang 
an1at merepotkan. 

Nah, pada gamoaran prediksi 
kehidupan seperti itu, yang tidak 
lama Jagi akan terjadi, apakah 
memang kita tidak lagi perlu 
untuk merumuskan arah dan 
mutu pendidikan kita? 

Sekolah jalan pengabdian 
Salah satu prinsip penyeleng­

garaan pendidikan dan perseko­
lahan adalah ikhtiar untuk me­
nolong man usia agar bisa men­
jalani hidupnya dengan bermak­
na. Dalam aspek spiritualitas, 
dengan memperoleh kebennak­
naan hidup, ia akan mendapat­
kan keselamatan jiwanya. 

Pertanyaan pentingnya, ba­
gaimana kita mesti menyeleng­
garakan pendidikan kita agar di 
zaman yang terus berubah de­
ngan tak terduga ini manusia 
bisa memaknai hidup dan mem­
peroleh keselamatan jiwanya? 

Perubahan dan ketidakterdu-
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gaan meniscayakan 1. u ma­
nusia yang berkarakter terbuka, 
lentur, dan cair. Karena itu, apa 
pun materi yang diajarkan da­
lam pendidikan kita mesti me­
nolong peserta didik untuk me­
numbuhkan karakter diri yang 
terbuka, lentur, dan cair. 

Pendidikan harus menolong 
peserta didik untuk terampil 
menghirup realitas dalam kon­
teks, menangkap tanda-tanda 
perubahan, merancang aksi 
yang kontekstual, dan melaku­
kan aksi dalam rasa bahagia dan 
bermakna. Untuk itu!ah pen­
didik dan semua yang terlibat 
dalam pengelolaan pendidikan 
perlu juga menginternalisasi 
karakter diri yang terbuka, len­
tur, dan cair. Mereka harus 
menjadi pelayan bagi generasi 
muda, peserta didik kita. 

Sekolah dan dunia pendidik­
an harus dikelola sedemikian 
rupa sehingga menjadi komu­
nitas atau ruang dan waktu un­
tuk melatih keterbukaan be­
kerja sama dengan siapa saja, 
berkreasi dengan sukacita dan 
bermakna. 

Sikap arogan dan ambisi me­
wujudkan misi pribadi atau ke­
lompok, baik pada para guru, 
dosen, lebih-lebih para pejabat 
pendidikan mulai dari tingkat 
sekolah sampai negara, hanya · 
akan melahirkan lulusan ber­
karakter bebek Mereka akan 
menjadi generasi yang tidak 

• berguna di zamannya. Pendi­
dikan semacam itu hanya akan 
melahirkan generasi korban za­
·man yang telah berubah. 

Pengelolaan pendidikan yang 
tidak transparan dan aknntabel, 
yang masih dihela dalam roh 
ketakutan dan kecurigaan da­
lam nuansa kepentingan politis 
ideologis primordial, adalah 
bentuk kecerobohan untuk 
menjatuhkan bangsa dalam ju­
rang keterpurukan amat da­
lam. 


